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Abstrak
Sumur Rindu merupakan sumur geothermal pada lapangan Kasih. Pada sumur Rindu
sangat cocok dilakukannya penyemenan secara Tie back karena disumur ini memiliki
suhu yang tinggi. Dari data tersebut ditarik hipotesis bahwa excess 100 % cukup
dilakukanpada open hole 17-1/2” karena tidak terjadi masalah pada penyemenan casing
13-3/8” #1 dan pada penyemenan casing 13-3/8” #2 tidak dilakukannya excess karena
dilakukan penyemenan dalam casing.Proses pekerjaanTie back cementing dilakukan
dengan running casingdan penyemenan secara dua kali. Tie back cementing pada sumur
Rindu prosesnya melalui dua tahap yaitu dengan penyemenan casing 13-3/8” #1
yangsudah di sambung dengan adaptor/receptacle dari kedalaman 903 mKU hingga
kedalaman 346 mKU,kemudian diturunkan casing 13-3/8”#2 hingga masuk ke
adaptor/receptacledan dilakukan penyemenan dari kedalaman 376 mKU hingga ke
permukaan. Pada Tugas Akhir ini akan dievaluasi hasil pekerjaan penyemenan Tie back
khususnya volume slurry, mixing water, jumlah semen, jumlah aditif dan biaya, dimana
penyemenan tahap pertama data aktual excess 200 % digunakan dilapangan
dibandingkan dengan excess 100 % dan untuk tahap kedua data aktual excess 30 %
dibandingkan dengan tidak menggunakan excess. Dari hasil diatas diperoleh prosedur
dan hasilTie back yang lebih efisien untuk diterapkan disumur-sumur selanjutnya pada
lapangan Kasih.
Kata kunci: Tie back, Excess, Adaptor/Receptacle
Pendahuluan
Sumur Rindu adalah sumur yang dikelola oleh PT. Pertamina Geothermal
Energyyang memiliki wilayah kerja di daerah Lahendong, Sulawesi Utara, Indonesia.
Berikut latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, ruang lingkup penelitian,
dan manfaat penelitian.
I.1 Latar belakang dan deskripsi permasalahan
Sumur Rindu merupakan sumur geothermal yang pertama pada lapangan Kasih
dengan sumur directional yang akan menembus formasi Rindengan (breksi dan tuff).
Secara umum latar belakang meliputi: (a) Pada sumur Rindu sangat cocok dilakukannya
penyemenan secara tie back karena disumur ini memiliki suhu yang tinggi. (b) Exess yang
digunakan pada sumur Rindu Lapangan kasih berlebih dan (c) Terjadinya kebocoran
pada receptacle pada casing 13-3/8”.
I.2 Rumusan Masalah
Sumur ini akan dibor sampai kedalaman total 3000 mKU, KOP di kedalaman 376
mKU dengan sudut kemiringan 30°.Pada lubang 17-½” casing 13-3/8”#1 dan #2
menggunakan metode Tie back cementing. Kemudian, dilakukanlah primary cementing
dengan menggunakanzat-zat aditif berupa retarder, defoamer, dispersant, fluid loss,
antigas migration, silica strength enhacer dan menggunakan spacer 30 bbl berupa air
yang dilakukan pada kedalaman 902 mKU hingga permukaan. Metode Tie back
cementing dilakukan pada sumur Rindu karena pada prosesnya sumur Rindu memiliki
tekanan dan suhu yang tinggi guna menghindari pemuaian casing yang
berlebihan(Rubiandini,Rudi, 2012). Proses pekerjaan Tie back cementing dilakukan
dengan running casing dan penyemenan secara dua kali. Tie back cementing pada
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sumur Rindu prosesnya melalui dua tahap yaitu dengan penyemenan casing 13-3/8” #1
yang sudah di sambung dengan adaptor/receptacle dari kedalaman 903 mKU hingga
kedalaman 346 mKU dengan panjang casing 527 m, kemudian diturunkan casing 13-3/8”
#2 hingga masuk ke adaptor/receptacle dan dilakukan penyemenan dari kedalaman 376
mKU hingga ke permukaan. Setelah penyemenan Tie back casing 13-3/8” #1, dilakukan
pemboran dengan menggunakan pahat 12 ¼ , WOB 2-3 Ton, GPM 700, SPP 620 Psi
hingga menembus adaptor/receptacle OD 16 inch dan terjadi masalah, yaitu kebocoran
adaptor/receptacle pada kedalaman 381 mKU. Kebocoran pada pemboran
adaptor/receptacle diketahui dengan dilakukannya test casing selama 5 menit
menggunakan air. Maksud Dan Tujuan Penelitian Maksud dari pada paper ini
adalahmengevaluasi excess pada casing 13-3/8”. Tujuan dari evaluasi
penyemenancementing adalah memperoleh hasil yang lebih efisien untuk diterapkan di
sumur-sumur selanjutnya pada lapangan Kasih.
I.3 Ruang Lingkup Penelitian Dan Batasan Masalah
Pada paper ini akan dievaluasi hasil pekerjaan penyemenan Tie back dan
squeeze cementing khususnya volume slurry, mixing water, jumlah semen dan jumlah
aditif serta biaya yang dikeluarkan di lapangan, dimana penyemenan tahap pertama data
aktual excess 200 % digunakan di lapangan dibandingkan dengan excess 100 % dan
untuk tahap kedua data aktual excess 30 % dibandingkan dengan tidak menggunakan
excess.
I.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian pada evaluasi penyemenan Tie back pada casing 13-3/8”
sumur Rindu lapangan Kasih untuk memperoleh excess yang lebih efektif.
Studi Pustaka
Mengumpulkan informasi atau data dengan cara mengambil atau mengutip dari
beberapa buku referensi maupun modul-modul yang dapat menambah komposisi dari
laporan. Dengan mengutip dari buku Drilling Planning and Problem Solving, Teknik
Operasi Pemboran Volume 1 dan hand book engineering cementing.
Metodologi Penelitian
Dalam metodologi penelitian ini akan membahas mengenai pendekatan yang
berisi teknik-teknik atau metode yang digunakan untuk memecahkan masalah atau
mencapai tujuan. Uraian metode yang digunakan dalam penelitian meliputi tempat dan
waktu penelitian, teknik pengolahan data dan pengolahan data sesuai dengan kerangka
teori ataukerangka konsep dalam tinjauan pustaka.
III.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Pada penelitian ini yang membahas tentang data-data penyemenan pada sumur
Rindu lapangan Kasih dilaksanakan di PT Pertamina(persero) pada tanggal 17 Oktober
2017 hingga 12 Januari 2018 di bagian Drilling-Dit.Hulu. Jalan Medan Merdeka Timur
No.6, Gambir, RT.2/RW.1, RT.2/RW.1, Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta 10110
III.2 Teknik Pengumpulan Data
Dalam Pengumpulan data-data pada sumur Rindu lapangan Kasih penulis
menggukan metode Diskusi dan WawanacaraAdalah kegiatan mengambil data dengan
cara bertanya dan diskusi secara langsung dengan pembimbing kantor, pembimbing
lapangan dan operator lapangan terkait dengan materi tugas akhir yang dilaksanakan.
Dengan menyatakan atau bertanya secara langsung kepada operator lapangan, field
supervisor dan teknisi laboratorium hal yang berkaitan dengan pengujian slurry, teknik
penyemenan, bahan-bahan aditif semen dan perhitungan penyemenan.
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III.3 Pengolahan Data
Adalah proses pengolahan dari data-data yang diperoleh baik dari lapangan
maupun sumber reverensi lainnya, berikut beberapa perhitungan cara mengolah data
(Wardhana K,2007):
 Menghitung kapasitas casing
Untuk pertama kali perhitungan yang dilakukan dalam penyemenan urutannya sebagai
berikut:
a. Menghitung kapasitas annulus casing 13-3/8 #1 antara OD 13-3/8” dengan OH
17.5” dengan rumus 0.0009714 x ( OH 17.5” – Csg 13-3/8”).
b. Menghitung kapasitas annulus casing 13-3/8 #2 antara OD 13-3/8” dengan ID 20”
dengan rumus 0.0009714 x ( ID 20” – Csg 13-3/8”).
c. Menghitung Casing Capacity dengan rumus 0.0009714 x (Csg 13-3/8”).
d. Menghitung Drillpipe Capacity dengan rumus 0.0009714 x (DP5”).
 Menghitung jumlah volume bubur semen Tie back cementing ada beberapa tahap
yaitu:
a. Perhitungan jumlah semen pada casing 13-3/8” #1 yaitu dengan menghitung Liner
cap volume, Liner lap volume, Open hole 17-1/2”, Open hole excess, shoetrack
volume dan displacement.
b. Perhitungan jumlah semen pada casing 13-3/8” #2 yaitu dengan menghitung
Annulus voume, shoetrack volume, volume excess dan displacement. Rumus dari
perhitungan casing 13-3/8” #1 dan casing 13-3/8” #2 tersebut dapat dilihat pada
metode perhitungan Tie back cementing.
 Menghitung aditif semen casing 13-3/8” dengan beberapa tahap yaitu:
dengan menghitung sak semen yang dibutuhkan kemudian dikalikan dengan
konsentrasi aditif yang didapat dari laboratorium.
Hasil dan Pembahasan
Berikut data yang akan di gunakan pada lapangan kasih sumur Rindu pada casing
13 3/8:
Tabel IV.1 Data semen casing 13 3/8”(Pertamina UTC,2014)
Name Casing 13-3/8" #1 Casing 13-3/8"#2
Casing OD 13,375” OD 13,375”
Depth 346 mMD - 902 mMD 0 - 376 mMD
Previous Casing Size 20 in OD 20 in OD
Previous Casing Depth 397 mMD 397 mMD
Cement density 14,8 ppg 14,8 ppg
Mud Density 8,7 ppg 8,33 ppg
Slurry Yield 2,27 cuft/sak 1,533 cuft/sak
Open hole OH 17-1/2” -
Volume excess 200% 30%
DP Size OD 5” OD 5”
Dalam pekerjaan primary cementing casing 13-3/8” #1 sumur Rindu lapangan
Kasih dilakukan pada kedalaman 902 mMD sampai kedalaman 346 mMD dan casing 13-
3/8” #2 dilakukan pada kedalaman 376 mMD sampai permukaan. Perhitungan
penyemenancasing 13-3/8” #1ini akan membandingkan penggunaan excess 200 % dan
excess 100 % pada open hole 17-1/2” dan perhitungan penyemenan casing 13-3/8” #2 ini
akan membandingkan penggunaan excess 30% dan tidak menggunakan excess.Proses
penyemenanini dilakukan dengan menggunakan drill pipe 5”. Dengan data-data diatas
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maka dapat ditentukan hasil volume semen, berat semen, sak semen, jumlah air dan
displacement fluid.Pada tabel IV.2 merupakan data aditif yang digunakan pada
penyemenan casing 13-3/8”.
Tabel IV.2Aditif semen casing 13-3/8”(Pertamina UTC,2014)
Kode Material Casing 13-3/8" #1 Casing 13-3/8" #2
SSA-1 Silica 40 %BWOC 40 %BWOC
D-Air 2 Defoamer 0,02 gps 0,02 gps
CFR-3L Dispersant 0,1 gps 0,15 gps
Halad-344L Fluid Loss 0,22 gps -
Silicate liquid Strength enhacer 2,5 gps 1 gps
HR-6L Retarder 0,21 gps 0,08 gps
Gel Modifier Anti Gas Migration 0,12 gps -
Diatas merupakan aditif yang digunakan pada penyemenan casing 13-3/8” #1 dan
casing 13-3/8” #2 berupa silica, defoamer, dispersant, fluid loss, strength enhacer,
retarder dan anti gas migration. Berikut tabel IV.3excess 200 % didapat dari engineer
memprediksi sumur sebelomnya di section 17.5” terindikasi lost circulation karena
merupakan sumur geothermal, tetapi pada sumur Rindu di section 17.5” tidak terjadi lost
circulation dengan melihat kembalinya lumpur ke permukaan menggunakan metode
sirkulasi Hi vis dan running caliper (Pertamina UTC,2014). Engineer mengambil langkah
untuk menurunkan excess menjadi 100 %, sehingga terjadi perbandingan antara excess
200 % dengan excess 100 %. Perhitungan tersebut dapat dilihat tabel berikut.
Tabel IV.3 Perbandingan Perhitungan Penyemenan Casing 13-3/8” #1
Parameter
Data Aktual Data Perhitungan
Excess
200 %
Depth Excess
100%
Depth
(m) (m)
Volume cement, bbl 671 346-902 467 346-902
Weight Cement, lb 156012 346-902 108579,4 346-902
Cement Sak, sak 1659,7 346-902 1155,1 346-902
Mixing Water, bbl 200,73 346-902 139,7 346-902
Total Spacer, bbl 30 346-902 30 346-902
Displacement Fluid,
bbl 266 346-902 268,904 346-902
Pada tabel IV.3 hasil perhitungan ulangprimary cementing pada tahap pertama
didapat sebesar 467 bbls dimana perhitungan didapat dari penjumlahan casing 13-3/8”
cap volume (33.51 bbl) + lap volume (11.5 bbl) + open hole 17-1/2” (204,97 bbl)+ open
hole excess (204,97 bbl) + shoe track volume (11,29 bbl). Hasil perhitungan ulang pada
tahap pertama lebih kecil dibandingkan data aktual dengan hasil sebesar 671 bbls,
karena excess yang digunakan pada data perhitungan ulang hanya sebesar 100 %.
Selisih hasil perhitungan yang di dapat pada volume ditahap pertama sebesar 204 bbls.
Berikut tabel IV.4 dibawah excess 30 % didapat dari engineer melihat kondisi wash out
pemboran dengan seberapa besar lubang yang harus terisi dengan menggunakan
metode running caliper2, tetapi pada sumur Rindu sebelom dilakukan penyemenan casing
13-3/8” #2 dilakukannya squeeze terlebih dahulu, sehingga penambahan excess tidak
diperlukan. Excess 0 % sudah cukup mengikat antara casing dengan receptacle maka
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terjadi perbandingan antara excess 30 % dengan excess 0 %. Perhitungan tersebut dapat
dilihat tabel berikut.
Tabel IV.4 Perbandingan Perhitungan Penyemenan Casing 13-3/8” #2
Parameter
Data Aktual Data Perhitungan
Excess
30%
Depth Excess Depth
(m) 0% (m)
Volume cement, bbl 276 0-376 213 0-376
Weight Cement, lb 95024,6 0-376 73329 0-376
Cement Sak, sak 1010,9 0-376 780,1 0-376
Mixing water, bbl 122,26 0-376 94,35 0-376
Total Spacer, bbl 50 0-376 50 0-376
Displacement Fluid, bbl 19,2 0-376 21,07 0-376
Displacement Fluid, bbl 266 346-902 268,904
346-
902
Pada tabel IV.4 hasil perhitungan ulang primary cementing pada tahap pertama
didapat sebesar 213 bbls dimana perhitungan didapat dari penjumlahan anulus volume
casing 13-3/8” #2 (205,95 bbl) + shoetrackvolume(6,384 bbl). Sehingga perhitungan ulang
pada tahap kedua lebih kecil dibandingkan data aktual dengan hasil sebesar 276 bbls,
karena tidak menggunakan excess. Sehingga selisih yang di dapat pada volume di tahap
kedua sebesar 63 bbls. Berikut Dari hasil perhitungan volume semen dan zat aditif casing
13-3/8” tahap pertama dan 13-3/8” tahap kedua maka hasil tersebut akan dihubungkan
dengan biaya.
Tabel IV.5 Biaya Penyemenan Casing 13-3/8” #1
Parameter Costunit($)
Casing 13-3/8” #1
Excess 200 % Excess 100 %
Used Cost ($) Used Cost ($)
Cement Class G(sak) 9,27 1659,7 15385,4 1155,1 10707,78
Retarder(gal) 8,35 348,537 2910,3 242,571 2025,47
Defoamer(gal) 19,65 33,194 652,3 23,102 453,96
Dispersant(gal) 26 165,97 4315,2 115,51 3003,26
Fluid Loss(gal) 17,72 365,13 6470,2 254,122 4503,04
AntiGas Migration(gal) 110 199,164 21908,1 138,612 15247,32
Silica(pound) 0,09 61076,96 5496,9 42507,68 3825,7
Strength Enhacer(gal) 20 4149,25 82985 2887,75 57755
TOTAL 140123,3 97521,5
Berikut dapat dilihat biaya penyemenan casing 13 3/8” #2 pada sumur Rindu
lapangan Kasih.
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Tabel IV.6 Biaya Penyemenan Casing 13-3/8” #2
Parameter CostUnit($)
Casing 13-3/8” #2
Excess 30 % Excess 0 %
Used Cost($) Used Cost($)
Cement Class G(sak) 9,27 1010,9 9,371,043 780,1 7,231,527
Retarder(gal) 8,35 80,872 6,752,812 62,408 5,211,068
Defoamer(gal) 19,65 20,218 3,972,837 15,602 3,065,793
Dispersant(gal) 26 151,635 3942,51 117,015 3042,39
Fluid Loss(gal) 17,72 0 0 0 0
Anit Gas Migration(gal 110 0 0 0 0
Silica(pound) 0,09 37201,12 3348,10 28707,68 25,836,912
Strength Enhacer(gal) 20 1010,9 20218 780,1 15602
TOTAL 37952,22 29287,29
Kesimpulan
Dari kesimpulan penyemenan tie back pada sumur Rindu yang didapat diperoleh
sebagai berikut:
1. Penyemenan Tie back casing 13-3/8” #1 dengan excess 200 persen terlalu berlebih
karena tidak terjadi nya loss circulation pada open hole 17 ½”
2. Pada penyemenan casing 13-3/8” #2 tidak diperlukannya excess karena dilakukan
penyemenan didalam casing.
3. Kelebihan mengunakan metode penyemenan Tie back adalah mengurangi terjadinya
pemuaian casing dengan menggunakan adaptor dan kekurangan pada metode
penyemenan Tie back adalah mahalnya biaya yang dikeluarkan dibandingkan metode
penyemenan biasa.
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